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GLOSARIUM 

Ata mata : Nenek moyang 

Bhea ngaza : Sapaan adat 

Bago manu : Tangkap ayam 

Dhego wesa : Ketuk pintu 

Kopo kogha : Kandang rusa 

Ka nalo : Makan adat 

Lako kedhi : Anjing kecil 

Lado rewa : Pelaku sejarah pertama 

Meza lako : Istirahat anjing 

Ngawi waja : Sangat kuat 

Pui loka : Bersih tempat 

Sama pano : Angggota atau pengikut loka gue  

Soka  : Pemandu 

Su’u ngao : Pikul saya   

Toreh : Tusukkan 

Watu wawi : Batu babi 

Wela wawi : Bunuh babi 

Wawi hu’i : Babi hutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 

Lampiran I 

Pertanyaan Penelitian 

 

Untuk memperoleh data, peneliti menyampikan pertanyaan-pertanyaan sebagai 

berikut: 

Pertanyaan Jawaban Narasumber 

Bagaimana sejarah muncul upacara 

No’e Lako? 

Kalau berbicara  sejarah No’e Lako yag 

terjadi di kampung Olabolo, itu kita 

lihat karena pada zaman dulu ada 

seorang gadis bernama Bu’e Wio dari 

Wolowio menjadi korban babi hutan 

bernama Loka Gue, pemimpin semua 

babi di hutan dan anggota loka gue 

adalah Sama Pano. Untuk membalas 

kematian Bu’e Wio, para tetua adat 

meminta bantuan Lado Rewa sebagai 

pelaku sejarah pertama dari suku Are 

untuk memburu Loka Gue, tetapi gagal 

meskipun sudah dibantu oleh 

masyarakat dari Mbay, Riung, Soa, 

Wolorowa, dan Boawae. Pada 

percobaan kedua, Lado Rewa bersama 

para pemburu mengadakan ritual 

persiapan: memberi nama pada hewan 
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dan alat berburu, anjing berburu 

mereka memberi nama Kela Bae, 

Dagaria, Tobobeku, dan Mage Mue. 

Parang ( Gawi Lawa) dan tombak 

(Hami Tudu), Kuda Berburu (jara 

no’e), lesung dan alu (dhoge ne alu). 

Selesai membuat acara, mereka 

langsung pergi berburu, dalam 

perjalanan mereka menemukan seekor 

kera sehingga salah satu dari mereka 

langsung memanah kera menggunakan 

panah sumpit tetapi panah itu tidak 

melukai kera tersebut melainkan pyang 

di lakukan kera adalah menahan panah 

itu dan membuangnya ke tempat Loka 

Gue berada. Setelah panahnya habis 

mereka berencana untuk mengambil 

panah yang di buang kera dan mereka 

mendapati Loka Gue sedang tertidur di 

bawah pohon. Ketika mereka mau 

membunuhnya, Loka Gue ‘’Ma’e  miu 

wela ngao, ma’e miu sega ngao, tapi 

miu su’u ngao napa miu papa dhabu 

ne’e ana ebu ngao’’. Dalam perjalanan, 
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ketika mereka beristirahat di Kampung 

Zepe, Loka Gue berubah menjadi batu 

babi (Watu Wawi). Untuk mengenang 

kejadian ini dan kematian Bu’e Wio, 

masyarakat Olabolo mengadakan 

upacara No’e Lako, dimulai dengan 

ritual Pesa Kalo (makan laron) di 

tempat Loka Gue berubah wujud. 

Tradisi ini kemudian menyebar ke 

daerah Soa, Mbay, Boawae, 

Wolorowa, dan Riung, menjadikan 

Olabolo sebagai asal mula ritual No’e 

Lako. 

 

Siapa saja yang terlibat dalam upacara 

No’e Lako? 

Berbicara keterlibatan dalam upacara 

No’e lako, kami di sini yang terlibat itu 

adalah semua masyarakat Olabolo di 

mana kaum laki-laki yang pergi 

berburu dan kaum perampuan 

mengikutinya dari belakang sambil 

membawa bekal. 

Apakah ada tahap-tahap dalam upacara 

No’e Lako? 

Kalau untuk tahap-tahap dalam 

berburu (No’e Lako) itu memang ada 

dan kita harus lakukan. Ada sepuluh 
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tahapan dalam upacara No’e Lako. 

Yang pertama itu ada Pesa kalo 

(makan Laron), bago manu (usir ayam) 

dan pui loka (Bersih tempat yang 

menjadi pusat dalam proses 

pelaksanaaan upacara), No’e Lako 

Lado (upacara berburu awal), Pau 

(istirahat), pogo po’o (potong bambu), 

bato (masak nasi bambu), No’e Lako 

Bato (upacara berburu tengah), pepu 

leze, No’e lako leze (upacara berburu 

akhir), Pako keo (penutup upacara no’e 

lako). 

Apa tujuan utama melakukan upacara 

No’e Lako bagi masyarakat Olabolo? 

Tujuan utama kami melakukan upacara 

ini adalah untuk dapat mengusir hama 

atau pengganggu produktifitas 

pertanian yang merugikan para petani 

(pemburu) (babi hutan, rusa, tikus, 

musang, tupai dan sapi liar) dan juga 

mengenang kembali tragedi hilangnya 

Bu’e Wio yang di makan oleh babi 

hutan. 
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Kapan biasanya upacara No’e Lako di 

laksanakan? 

Upacara No’e Lako ini biasanya di 

lakukan pada bulan Agustus mengikuti 

dengan kelender adat. 

Siapa yang berwenang memimpin 

jalannya upacara No’e Lako? 

Seorang tetua adat (mosalaki) atau 

orang Olabolo menyebutnya dengan 

istilah mo’i bu’u. Beliau yang 

mengatur dan mengontrol jalannya 

upacara No’e Lako dari awal hingga 

selesai. 

Apa itu nyanyian Woko Ulu Hu’i? Nyanyian Woko Ulu Hu’i adalah 

nyanyian ungkapan keberhasilan para 

pemburu sebagai perayaaan 

kemenangan atas hama pengganggu 

tanaman, dan upaya pengurangan atau 

penaklukkan musuh-musuh tanaman 

yang sering kali mengancam 

produktivitas pertanian.  

Kapan nyanyian Woko Ulu Hu’i di 

nyanyikan? 

Nyanyian Woko Ulu Hu’i di nyanyikan 

apabila ketika masyarakat Olabolo 

pergi berburu pulangnya mendapat 

babi hutan maka nyanyian tersebut 

dapat dinyanyikan sebaliknya tidak 

mendapat babi hutan maka nyanyian 

ini tidak dilantunkan. Nyanyian ini di 
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nyanyikan setelah semua masyarakat 

selesai makan bersama (ka nalo mere).  

Siapa yang biasanya menyanyikan 

Woko Ulu Hu’i dalam upacara No’e 

Lako? 

Yang boleh menyanyikan Woko Ulu 

Hu’i adalah masyarakat Olabolo (laki-

laki) yang terlibat dalam upacara No’e 

Lako. 

Berapa jumlah bait/syair dan refrain 

dalam nyanyian Woko Ulu Hu’i? 

Untuk nyanyian Woko Ulu Hu’i sendiri 

ada 6 syair yang di awali dengan solo 

yang dilantunkan oleh tetua adat 

kemudian dilanjutkan ke orang yang 

bertugas sebagai Soka (pemandu) dan 

diikuti oleh semua masyarakat (laki-

laki) kemudian refrain dinyanyiakan 

ketika perarakan menuju rumah adat. 

Bagaiman asal usul nyanyian Woko 

Ulu Hu’i? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalau berbicara asal usul, nyanyian ini 

tidak di ketahui pasti seperti apa karena 

nyanyian ini bersifat turun temurun. 
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Mengapa nyanyian Woko Ulu Hu’i 

harus di nyanyikan pada saat upacara 

No’e Lako? 

Karena pada saat upacara No’e Lako, 

ketika masyarakat pergi berburu dan 

pulangnya medapat rejeki (babi hutan) 

wajib untuk masuk Loka untuk 

membuat acara Woko Ulu Hu’i dan 

selesai membuat acara tersebut mereka 

langsung menyanyikan nyanyian Woko 

Ulu Hu’i sebagai perayaan 

kemenangan pemburu. 

Tahapan-tahapan apa  yang di lakukan 

sebelum menyanyikan  Woko Ulu 

Hu’i? 

Yang harus masyarakat Olabolo 

lakukan ada 7 tahapan, yang pertama 

Doru ra manu,gaka loka,su sose,ka 

nalo,ka nalo mere, pengumuman, soka 

(menyanyikan Woko Ulu Hu’i) 

Apa pesan utama dalam nyanyian 

Woko Ulu Hu’i? 

Kalau di lihat dari syair nyanyian Woko 

Ulu Hu’i terdapat pesan utama yaitu 

agar kita tetap semangat dalam 

menghadapi hidup, mensyukuri setiap 

hasil yang didapat, berhati-hati, dan 

selalu siap menghadapi rintangan. 

Melalui lirik ini juga menekan kita 

untuk pentingnya memiliki sikap 

tangguh, bijak, serta mandiri seperti 

yang di ajarkan oleh para leluhur. 
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Bahasa apa yang di gunakan dalam 

nyanyian Woko Ulu Hu’i? 

Bahasa yang digunakan adalah bahasa 

daerah setempat tetapi dalam bahasa 

daerah yang jarang digunakan karena 

lirik/syair dari nyanyian Woko Ulu 

Hu’i sudah sejak dahulu dari zaman 

nenek moyang dan banyak 

menggunakan istilah. 

Bagaimana nyanyian Woko Ulu Hu’i 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

solidaritas? 

Itu kalau sudah mulai menyanyikan 

pasti dengan sendirinya rasa semangat 

dan kebersamaan itu muncul. 

Table 5.1 transkip wawancara 
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Woko Ulu Hu’i 

 Do : C  2/4        Cipt : 

NN  

Vokal: Domi Meo 

 

1. 

   1 2|K2K K2K K2K Z2X CJ2J K2K L1L 2 |JK2J JZ3XJ C3 .| 
T:    I   o   pi-a   pe- ka     e- je me  - ze  e 

   1 . | 
nS:    e e e e  

  K!K K!K K!K Z!X CJ!J K!K L!L ! | K!K JZ!XJ C! J\7J \7 |J6JJJJ J 5 . | 
P:  I   o  pe -ka     e - je me-  ze     e      I    o     pe -  ka  

  K1KKK KKK1KK K1K K Z1X C1 | 
S:   e- je me  ze  

 

  K!K KZ!XJ C! K!K K!K K!K K ! | 
P:  I    o     pi - a   pe - ka  

 

  K1K K1KK K1K K Z1X C1 | 
S:  e- je  me-  ze 

  K!K KZ!XJ C! K!K K!K K!K K ! | 
P:  I    o      pi - a  pe - ka  

  K1K K1K K1K K Z1X C1 | S6   1 | 
S:  e- je  me-ze          ee       ee 

  J!J J K.K !  J!J K.KL!L L !| JK!K KZ!JX C!. | 
P: Fa       ne -  nga  go- ru   a   te 

  K2K JJJKKKJZK2XJ ZC2X C2|2 . |1 . | 
S: ae . . . .        ee ….  ee 

 

 

2. 

   1 2 |K2K kkkk K2K k K2K k Z2X CJ2J K2K L1L l 2 |JK2J JZ3XJ C3 .| 
T:    I    o    su  - a  nga   ng  -   a - wi  wa -  ja   e 

   1 . | 
S:    e  
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  K!K K!K K!K Z!X CJ!J K!K L ll!L l ! | K!K JZ!XJ C! J\7Jj j \7 |J6JJJJ J 5 . | 

P: o  sua   ng -  a nga- wi  wa   -  ja  e       su -  a      ng - a 

  K1KKK k k KKK1KK K k1K K Zkk1X C1 | 
S : nga - wi   wa - ja 

   K!K KZ!XJ C! K!K K!K K!K K ! | 
P:    I    o      su - a  ng -  a  

  K1K k k K1KK k K1K K Z1X C1 | 
S: nga - wi    wa - ja 

  K!K KZ!XJ C! K!K k K!K K!K K ! | 
P: I   o        su -  a   ng - a  

  K1K k k K1K k K1K K Z1X C1 |s6   1 | 
S: nga -  wi  wa -  ja        ee      ee 

  J!J J K.K !  J!J K.KL!L L !| JK!K KZk!JX C!. | 
P:  La -    ko    pe  - ka dhu   o – lo 

  K2K JJJKKKJZK2XJ ZC2X C2|2 . |1 . | 
S:  ae               ee         ee 

 

 

3. 

   1 2 |K2K kkkkkk Kjkkk2K k K2K k Z2X CJ2J K2Kl ll L1L l 2 |JK2J JZ3XJ C3 .| 
T:    I   o     la -  ko   ke – dhi    nge -  li     o -   lo  e 

   1 . | 
S :   e  

   K!K K!jjk kk Kjj!k k K Z!X CJ!J K!K Ll ll!L l ! | K!K JZ!XJ C! J\7Jj j \7 |J6JJJJ J j 5 . | 

P:    o  lako ke  - dhi     nge - li    o –    lo   e       la -  ko    ke – dhi 

   K1KKK k k KKK1KK K k1K K Zkk1X C1 | 
S:   nge -  li    o -    lo 

  K!K KZ!XJ C! K!K K!K kk kk jK!K K ! | 
P:  I   o       la - ko    ke - dhi 

  K1K k k Kk k1KK k K1K K Z1X C1 | 
S:  Nge –  li    o-     lo 

  K!K KZ!XJ C! K!K k K!K Kkk k!K K ! | 
P:  I   o      la -   ko    ke - dhi  
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  K1K k k K1K k K1K K Z1X C1 |s6   1 | 
S:  Nge – li    o     lo       ee       ee 

  !J J K.K !  J!J K.KL!L L !| JK!Kk k KZkk!JX C!. | 
P:  To -  na   tu -    tu   kiki  be -  ki  

  K2K JJJKKKJZK2XJ ZC2X C2|2 . |1 . | 
S: ae                ee         ee 

 

 

Refrain 

 

  J1j j k1k k 1 1 | 2 . | 
S: He  hu   lu   e        e 
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Lampiran II 

 

Biodata Nara sumber 

 

 

Narsumber I 

Nama : Domi Meo 

Umur :  80 tahun 

Status : Menikah 

Pekerjaan : Petani 

Peran : Salah satu tetua adat/ moi bu’u dan soka (pemandu) dalam       

     Nyanyian Woko Ulu Hu’i   

 
Gambar 5.1 Wawancara Opa Domi Meo 

Doc. Yulita (November2025) 
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Narasumber II 

Nama :  Dius Lange 

Umur :  56 tahun 

Status : Menikah 

Pekerjaan : Petani 

Peran : Salah satu tetua adat dan anggota dalam nyanyian Woko Ulu 

Hu’i   

         
Gambar 5.2 Wawancara Bapak Dius Lange 

Doc. Yulita (November2025) 
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Narasumber III 

Nama : Vian Seke 

Umur : 27 tahun 

Status : Belum menikah 

Pekerjaan : Petani 

Peran      :  Salah satu generasi muda yang menjadi anggota dalam      

                                  nyanyian   Woko Ulu hu’i    

         
Gambar 5.2 Wawancara Kaka Vian Seke 

Doc. Yulita (November2025) 
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Lampiran III 

Dokumentasi Proses Penelitian 

 

 
Gambar 5.4 surat ijin penelitian 

Doc. Yulita November 2025 
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Gambar 5.5 Bersama bapak desa Sangadeto Lazarus Soa 

Doc. Yulita November 2025 

 

 

    
Gambar 5.6 tengkorak kepala babi hutan dan batu ngusu (tempat melakukan acaraWoko 

Ulu Hu’i  dan pemberian sesajian kepada leluhur) 

Doc. Yulita November 2025 
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